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Abstrak: Penggunaan uang elektronik di Pontianak pada sistem pembayaran BBM Pertamina di SPBU masih tergolong 
rendah terutama pada 3 wilayah Pontianak yaitu Selatan, Barat dan Timur yang didasarkan pada data transaksi uang 
elektronik dari PT. Pertamina untuk tahun 2019. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis PLS-SEM dengan 
efek moderasi dan mediasi serta melakukan analisis Importance-Performance Map Analysis (IPMA) sebagai tahap akhir 
penelitian ini untuk merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan penggunaan uang elektronik. Hasil akhir penelitian 
membuktikan variabel yang berperan paling penting bagi masyarakat dalam meningkatkan penerimaan terhadap uang 
elektronik yaitu facilitating condition (FC), hedonic motivation (HM), dan performance expectancy (PE). Besar pengaruh 
(total effect) dari ketiga variabel tersebut adalah 0.224, 0.374, 0.181 dengan tingkat kinerja (performance) yang dihasilkan 
sebesar 52.45%, 56.26%, 56.24%. Selain itu, variabel yang berperan paling penting bagi masyarakat dalam meningkatkan 
tingkat penggunaan uang elektronik yaitu behavioral intention (BI), facilitating condition (FC), dan habit (H). Adapun 
besar pengaruh dari ketiga variabel tersebut adalah 0.232, 0.514, 0.203 dengan tingkat kinerja yang dihasilkan sebesar  
56,02%, 52,45%, 38,22%.  
Kata kunci: Importance-Performance Map Analysis (IPMA), PLS-SEM, SPBU Pertamina, Uang Elektronik, UTAUT2 
1. Pendahuluan 
Penerapan uang elektronik sudah menyebar di 
seluruh Indonesia termasuk di kota Pontianak dan lebih 
ditekankan kepada sistem pembayaran BBM Pertamina di 
seluruh SPBU wilayah Pontianak. Pemerintah kota, Bank 
Indonesia dan PT. Pertamina bersinergi bersama dalam 
penerapan sistem non tunai untuk pembelian seluruh jenis 
Bahan Bakar Minyak (BBM) pada SPBU Pertamina di 
kota Pontianak. Namun demikian, harapan dari 
pemerintah kota untuk mewujudkan penerapan non tunai 
tersebut tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan oleh 
karena tidak semua masyarakat siap akan penerapan 
sistem non tunai menggunakan uang elektronik. Hal 
tersebut dibuktikan dari gambar 1 yang menunjukkan 
transaksi uang elektronik pada tahun 2019 pada 
pembayaran BBM Pertamina di SPBU Pontianak. 
Penggunaan uang elektronik pada pembayaran 
BBM di SPBU terbukti lebih banyak mengalami 
penurunan pada tahun 2019. Transaksi uang elektronik 
tertinggi terjadi pada bulan Februari dengan nilai 
transaksi sebesar Rp. 16 Miliar dan transaksi terendah 
terjadi pada bulan Juni dengan nilai transaksi hanya Rp. 8 
Miliar. 
 
Gambar 1. Transaksi Uang Elektronik BBM Pertamina 2019 
     (Sumber: PT. Pertamina (persero) Pontianak) 
Pembuktian lainnya dapat dilihat pada gambar 2 
yang menunjukkan transaksi uang elektronik berdasarkan 
pada wilayah Pontianak. Pontianak Tenggara merupakan 
wilayah dengan penggunaan uang elektronik tertinggi 
dalam pembayaran BBM Pertamina di SPBU yaitu 
sebesar Rp. 36,88 miliar. Pontianak Timur merupakan 
wilayah dengan penggunaan uang elektronik terendah 
dalam pembayaran BBM Pertamina di SPBU dengan total 
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Gambar 2. Transaksi Uang Elektronik Berdasarkan Wilayah 
     (Sumber: PT. Pertamina (persero) Pontianak) 
Pontianak Tenggara merupakan wilayah dengan 
penggunaan uang elektronik tertinggi dalam pembayaran 
BBM Pertamina di SPBU yaitu sebesar Rp. 36,88 miliar. 
Pontianak Timur merupakan wilayah dengan penggunaan 
uang elektronik terendah dalam pembayaran BBM 
Pertamina di SPBU dengan total transaksi sebesar Rp. 
5,62 miliar. Upaya dalam mengatasi segala permasalahan 
yang berkaitan dengan sistem non tunai serta melakukan 
pengembangan uang elektronik yang lebih baik di 
Pontianak sangat dibutuhkan untuk mensukseskan tujuan 
dalam menjadikan kota Pontianak sebagai “Smart City” 
dan memberikan kepuasan serta manfaat bagi masyarakat 
dalam penggunaan suatu teknologi informasi dalam 
sistem transaksi pembayaran. Oleh karena itu, model yang 
tepat digunakan untuk menghadapi kasus tersebut adalah 
Unified Theory of Technology Acceptance and Use of 
Technology 2 (UTAUT2).  
Tujuan dari implementasi model UTAUT2 adalah 
untuk mengukur, mengidentifikasi serta menganalisis 
bagaimana kesiapan dan penerimaan masyarakat 
khususnya pada 3 wilayah Pontianak dengan penggunaan 
uang elektronik terendah. Tidak hanya itu, memperoleh 
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi masyarakat 
untuk mengadopsi dan menggunakan uang elektronik 
pada pembayaran BBM Pertamina di SPBU juga sangat 
penting untuk menjadi landasan rumusan strategi yang 
tepat dalam peningkatan penggunaan uang elektronik. 
2. Hipotesis dan Tinjauan Pustaka 
a. Unified Theory of Technology Acceptance and Use 
of Technology 2 
Model UTAUT2 seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa model tersebut dikembangkan oleh 
Venkatesh et al (2012:157-178) berdasarkan model 
UTAUT (2003). Apabila dibandingkan dengan delapan 
model penerimaan teknologi yang terdahulu, maka dapat 
disimpulkan bahwa UTAUT terbukti lebih tepat dan 
berhasil dalam menjelaskan sampai 70% berbagai varian 
variabel dari behavior intention. Hal tersebut telah 
diperkuat Oshlyansky, Thimbleby dan Cairns (2007) yang 
menyatakan bahwa model UTAUT mampu digunakan 
pada lintas budaya diberbagai negara dan dapat 
diterjemahkan pada berbagai bahasa.  
Adapun pengembangan yang dilakukan untuk 
model UTAUT2 oleh Venkatesh et al yaitu menambahkan 
3 konstruk yang baru yaitu motivasi hedonis (hedonic 
motivation), nilai harga (price value), dan kebiasaan 
(habit).  Menurut Venkatesh et al (2012), UTAUT2 
dinyatakan baik dalam memberikan perubahan secara 
signifikan dari varian dalam minat dan penggunaan 
teknologi. 
 
Gambar 3. Kerangka Model UTAUT2 
                         (Sumber: Venkatesh et al, 2012) 
b. Hipotesis Penelitian 
Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan 26 
hipotesis yang bertujuan untuk memperoleh hasil secara 
signifikan terkait faktor-faktor serta pengaruh yang 
dihasilkan terhadap niat perilaku dan penggunaan uang 
elektronik di SPBU Pontianak berdasarkan model 
penelitian yang dirancang. 
Tabel 1. Hipotesis Penelitian 
H0 Tidak ada pengaruh signifikan antar variabel 
H1 
Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H2 
Ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
dalam menggunakan uang elektronik 
H3 
Fasilitas yang mendukung berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H4 
Kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat perilaku dalam 
menggunakan uang elektronik 
H5 
Motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
dalam menggunakan uang elektronik 
H6 
Nilai harga berpengaruh positif terhadap niat perilaku dalam 
menggunakan uang elektronik 
H7 
Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
dalam menggunakan uang elektronik 
H8 
Fasilitas yang mendukung berpengaruh positif terhadap 
perilaku penggunaan uang elektronik 
H9 
Kebiasaan berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan uang elektronik 
H10 
Niat perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan uang elektronik 
H11 
Gender memperkuat pengaruh fasilitas yang mendukung 
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Tabel 1. Hipotesis Penelitian (lanjutan) 
H12 
Umur memperkuat pengaruh fasilitas yang mendukung 
terhadap niat perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H13 
Gender memperkuat pengaruh kebiasaan terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H14 
Umur memperkuat pengaruh kebiasaan terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H15 
Gender memperkuat pengaruh motivasi hedonis terhadap 
niat perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H16 
Umur memperkuat pengaruh motivasi hedonis terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H17 
Gender memperkuat pengaruh nilai harga terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H18 
Umur memperkuat pengaruh nilai harga terhadap niat 
perilaku dalam menggunakan uang elektronik 
H19 
Gender memperkuat pengaruh kebiasaan terhadap perilaku 
penggunaan uang elektronik 
H20 
Umur memperkuat pengaruh kebiasaan terhadap perilaku 
penggunaan uang elektronik 
H21 
Fasilitas yang mendukung memperkuat pengaruh motivasi 
hedonis terhadap niat perilaku 
H22 
Ekspektasi kinerja memperkuat pengaruh motivasi hedonis 
terhadap niat perilaku 
H23 
Nilai harga memperkuat pengaruh motivasi hedonis 
terhadap niat perilaku 
H24 
Fasilitas yang mendukung memperkuat pengaruh niat 
perilaku terhadap perilaku penggunaan uang elektronik 
H25 
Kebiasaan memperkuat pengaruh niat perilaku terhadap 
perilaku penggunaan uang elektronik 
H26 
Fasilitas yang mendukung memperkuat pengaruh kebiasaan 
terhadap perilaku penggunaan uang elektronik 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 
yang dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan 
yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 
kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk mencari unsur-
unsur permasalahan, informasi yang relevan terkait 
penelitian ini dan kemudian melakukan pengumpulan 
data, menganalisis sekaligus menginterpretasikan hasil 
pengolahan yang diperoleh. Pendekatan kuantitatif 
dilakukan dengan tujuan untuk membuat pengolahan data 
yang lebih terstruktur dan sistematis berdasarkan pada 
hasil pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, kedua 
pendekatan tersebut saling melengkapi untuk 
menyempurnakan hasil dari penelitian yang dilakukan. 
Objek observasi yang digunakan adalah seluruh 
masyarakat kota Pontianak yang berdomisili di tiga 
wilayah terpilih yang berusia produktif kisaran 17-64 
tahun, memiliki kendaraan dan merupakan konsumen 
BBM Pertamina pada SPBU Pontianak. Subjek dari 
penelitian ini adalah kota Pontianak dengan 3 wilayah 
terpilih yaitu Pontianak Selatan, Barat, dan Timur. 
Adapun diagram alir penelitian ini telah disusun 
secara sistematis sebagai penjabaran tahap-tahap 
penelitian mulai dari awal hingga akhir yang digambarkan 
pada flowchart sebagai berikut: 
Mulai
Studi Litelatur Studi Lapangan
Perumusan Masalah dan Tujuan 
Penelitian
Penyusunan Kuesioner:
1. Penentuan skala pengukuran
2. Identifikasi identitas responden yang diperlukan
3. Identifikasi variabel dan indikator berdasarkan 
UTAUT2
Pengumpulan Data:

















2. Ukuran Effect Size f2
3. Relevansi Prediktif (Q2)
4. Relevansi Prediktif (q2)
Evaluasi Model Pengukuran:
   1. Uji Validasi
       a. Validasi Convergent
       b. Validasi Discriminant
   2. Uji Reliabilitas
















Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini membutuhkan waktu 3 bulan 
dimulai dari bulan Januari hingga Maret 2020 untuk 
melakukan pengambilan dan pengumpulan data sebanyak 
270 sampel. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
secara langsung turun ke lapangan dan secara tidak 
langsung menggunakan google form. Setelah melakukan 
pengambilan dan pengumpulan data, maka dilakukan 
pengolahan data dengan analisis PLS-SEM menggunakan 
software SmartPLS 3.0. Adapun pengolahan data yang 
dilakukan terdiri dari perancangan model penelitian, 
evaluasi outer dan inner model, hasil model akhir setelah 
bootstrapping, pengujian hipotesis, dan analisis IPMA. 
Perancangan model dilakukan dengan menggunakan 
metode PLS-SEM pada software Smart PLS 3.0.  
Adapun 20 hipotesis didasarkan pada teori yang 
dibangun oleh Venkatesh et al (2012), sedangkan 6 
hipotesis yaitu H21 hingga H26 merupakan hipotesis yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan tujuan untuk 
memperdalam informasi-informasi yang diperoleh 
sehingga hasil akhir dari peneliti dapat lebih meyakinkan, 
akurat dan tepat. Dengan adanya data-data tersebut dapat 
meyakinkan seberapa besar pengaruh dan dampaknya 
secara signifikan sehingga mampu mengidentifikasi dan 
menganalisis lebih jelas dan akurat terkait penerimaan 
masyarakat Pontianak Selatan, Barat dan Timur serta 
penggunaan uang elektronik di SPBU Pertamina 
Pontianak baik dalam persepsi pengguna, non pengguna 
maupun secara keseluruhan. 




Gambar 5. Hasil Estimasi Model Akhir 
 





























H1 PE -> BI 0,181 2,843 0,002 Signifikan 0,081 0,980 0,164 TS 0,181 1,528 0,063 TS 
H2 EE -> BI 0,045 0,718 0,236 TS 0,036 0,432 0,333 TS 0,166 1,594 0,055 TS 
H3 FC -> BI 0,224 3,879 0,000 Signifikan 0,199 1,934 0,027 Signifikan 0,337 4,476 0,000 Signifikan 
H4 H -> BI 0,135 2,579 0,005 Signifikan 0,234 2,951 0,002 Signifikan 0,244 3,020 0,001 Signifikan 
H5 HM -> BI 0,374 6,492 0,000 Signifikan 0,390 4,128 0,000 Signifikan 0,205 1,959 0,025 Signifikan 
H6 PV -> BI 0,106 2,336 0,010 Signifikan 0,000 0,005 0,498 TS -0,005 0,069 0,472 TS 
H7 SI -> BI -0,061 1,242 0,107 TS -0,095 1,070 0,142 TS 0,101 1,404 0,080 TS 
H8 FC -> UB 0,462 10,154 0,000 Signifikan 0,240 1,061 0,144 TS 0,502 4,949 0,000 Signifikan 
H9 H -> UB 0,171 3,336 0,000 Signifikan -0,197 1,442 0,075 TS -0,033 0,363 0,358 TS 
H10 BI -> UB 0,232 4,493 0,000 Signifikan 0,690 1,988 0,023 Signifikan 0,352 2,701 0,003 Signifikan 
H11 FC*Gender -> BI -0,052 1,008 0,157 TS -0,056 0,697 0,243 TS -0,067 0,911 0,181 TS 
H12 FC*Umur -> BI -0,017 0,316 0,376 TS 0,031 0,444 0,329 TS -0,019 0,212 0,416 TS 
H13 H*Gender -> BI 0,082 1,767 0,039 Signifikan 0,012 0,207 0,418 TS 0,072 0,972 0,166 TS 




0,035 0,688 0,246 TS 0,006 0,067 0,473 TS 0,081 0,999 0,159 TS 
H16 HM*Umur -> BI 0,104 1,879 0,030 Signifikan 0,060 0,639 0,261 TS 0,157 2,025 0,021 Signifikan 
H17 PV*Gender -> BI -0,066 1,457 0,073 TS -0,009 0,124 0,451 TS -0,076 1,075 0,141 TS 
H18 PV*Umur -> BI -0,074 1,494 0,068 TS -0,008 0,083 0,467 TS -0,055 0,689 0,246 TS 
H19 
H*Gender 1 -> 
UB 
-0,019 0,617 0,269 TS 0,003 0,069 0,472 TS 0,075 1,625 0,052 TS 
H20 H*Umur 1 -> UB -0,065 2,185 0,014 Signifikan -0,063 1,038 0,150 TS 0,016 0,415 0,339 TS 
H21 HM*FC -> BI 0,112 2,125 0,017 Signifikan 0,077 0,687 0,246 TS 0,083 0,811 0,209 TS 
H22 HM*PE -> BI 0,012 0,332 0,370 TS 0,052 0,704 0,241 TS 0,021 0,294 0,385 TS 
H23 HM*PV -> BI -0,013 0,318 0,375 TS 0,144 1,636 0,051 TS -0,043 0,501 0,308 TS 
H24 BI*FC -> UB 0,047 0,826 0,204 TS -0,117 1,374 0,085 TS -0,149 1,602 0,055 TS 
H25 BI*H -> UB 0,067 1,272 0,102 TS -0,301 2,740 0,003 Signifikan 0,051 0,519 0,302 TS 
H26 H*FC -> UB 0,059 1,007 0,157 TS 0,153 1,587 0,056 TS -0,014 0,125 0,450 TS 
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Analisis IPMA penting dilakukan untuk 
memperluas temuan dasar dari hasil PLS-SEM yang 
diperoleh dan kemudian hasil dari IPMA nantinya akan 
menjadi tujuan utama dalam peningkatan dan 
pengembangan dalam kegiatan manajemen pada ruang 
lingkup industri. Dengan adanya IPMA, dapat lebih 
memperluas hasil penelitian yang diperoleh dengan 
melihat kinerja setiap variabel konstruk secara aktual 
terhadap niat perilaku dan perilaku penggunaan uang 
elektronik. 









EE 0,045 57,535 
EE.1 0,010 59,630 
EE.2 0,007 65,833 
EE.3 0,010 64,444 
EE.4 0,010 53,611 
EE.5 0,007 63,981 
EE.6 0,009 42,315 
FC 0,224 52,451 
FC.1 0,056 64,352 
FC.2 0,063 62,407 
FC.3 0,049 49,630 
FC.4 0,071 40,648 
FC.5 0,072 48,611 
H 0,135 38,219 
H.1 0,036 25,556 
H.2 0,037 24,352 
H.3 0,052 34,815 
H.4 0,045 57,963 
HM 0,374 56,257 
HM.1 0,140 48,611 
HM.2 0,162 58,981 
HM.3 0,145 61,944 
PE 0,181 56,624 
PE.1 0,060 56,204 
PE.2 0,039 55,370 
PE.3 0,047 51,296 
PE.4 0,036 53,241 
PE.5 0,051 43,796 
PV 0,106 52,346 
PV.1 0,072 53,796 
PV.2 0,046 50,926 
SI -0,061 52,343 
SI.1 -0,019 47,407 
SI.2 -0,019 57,037 
SI.3 -0,017 46,389 
SI.4 -0,020 58,981 
Berdasarkan hasil importance-performance yang 
telah direkap pada tabel di atas, maka dapat 
direpresentasikan ke dalam grafik yang akan menjadi 
peta importance-performance terhadap niat perilaku 
yang terbagi ke dalam 4 kuadran seperti gambar berikut. 
 
Gambar 5. Peta Importance-Performance Terhadap Niat Perilaku 
Adapun hasil IPMA terhadap perilaku penggunaan 
direkapitulasi ke dalam tabel sebagai berikut. 









BI 0,232 56,018 
BI.1 0,087 63,426 
BI.2 0,091 53,333 
BI.3 0,104 52,500 
EE 0,010 57,535 
EE.1 0,002 59,630 
EE.2 0,002 65,833 
EE.3 0,002 64,444 
EE.4 0,002 53,611 










EE 0,010 57,535 
EE.5 0,002 63,981 
EE.6 0,002 42,315 
   
FC.1 0,128 64,352 
FC.2 0,134 62,407 
FC.3 0,142 49,630 
FC.4 0,162 40,648 
FC.5 0,164 48,611 
H 0,203 38,219 
H.1 0,054 25,556 
H.2 0,055 24,352 
H.3 0,078 34,815 
H.4 0,068 57,963 
HM 0,087 56,257 
HM.1 0,033 48,611 
HM.2 0,038 58,981 
HM.3 0,034 61,944 
PE 0,042 56,624 
PE.1 0,014 56,204 
PE.2 0,009 55,370 
PE.3 0,011 71,296 
PE.4 0,008 53,241 
PE.5 0,012 43,796 
PV 0,025 52,346 
PV.1 0,017 53,796 
PV.2 0,011 50,926 
SI -0,014 52,343 
SI.1 -0,004 47,407 
SI.2 -0,004 57,037 
SI.3 -0,004 46,389 
SI.4 -0,005 58,981 
Hasil di atas kemudian direpresentasikan menjadi 
peta importance-performance terhadap perilaku 
penggunaan yang terbagi ke dalam 4 kuadran seperti 
gambar berikut. 
 
Gambar 6. Peta Importance-Performance Terhadap Perilaku 
Penggunaan 
a.  Implikasi Unified Theory of Technology 
Acceptance and Use of Technology 2 
Implikasi UTAUT2 yang dimaksud adalah 
keterkaitan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh 
dijelaskan secara rinci dengan mengaitkan kondisi fakta 
yang terjadi pada objek penelitian, sehingga dapat 
memberikan hasil yang tepat dan dapat memberikan 
strategi yang efektif. 
a) Ekspektasi Kinerja Terhadap Penerimaan Uang 
Elektronik 
Hasil membuktikan bahwa secara keseluruhan 
ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku dan secara tidak langsung berpengaruh 
positif terhadap perilaku penggunaan uang 
elektronik. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi keyakinan masyarakat Pontianak Selatan, 
Barat dan Timur terkait kinerja performansi dari uang 
elektronik pada pembayaran BBM Pertamina di 
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SPBU, maka masyarakat akan berniat pula untuk 
menggunakan uang elektronik dan dari adanya 
keniatan maka akan berdampak pada seberapa sering 
mereka menggunakan uang elektronik nantinya, 
namun semakin rendah persepsi dan keyakinan yang 
timbul terhadap kinerja dari suatu teknologi maka 
semakin rendah niat perilaku yang timbul dan 
semakin menurun pula penggunaan teknologi 
tersebut. 
Kelompok pengguna maupun non pengguna 
menghasilkan nilai t-statistik yang tidak signifikan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
tersebut memiliki persepsi yang sama terkait kinerja 
dari uang elektronik sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Adapun faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan berdasarkan pada hasil 
IPMA yaitu manfaat yang dirasakan dalam 
menggunakan uang elektronik (PE1) dan kesesuaian 
sistem saat ini dengan harapan pengguna (PE5). 
b) Ekspektasi Usaha Terhadap Penerimaan Uang 
Elektronik 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 
maka dapat diketahui bahwa ekspektasi usaha tidak 
berpengaruh pada penerimaan uang elektronik baik 
dalam aspek niat perilaku maupun perilaku 
penggunaan. Selain itu, hasil tersebut tidak terdapat 
perbedaan pada persepsi pengguna maupun non 
pengguna, sehingga dapat dikatakan seluruhnya tidak 
dipengaruh oleh ekspektasi usaha. Hasil IPMA yang 
diperoleh juga menunjukkan ekspektasi usaha (EE) 
berada kuadran II dengan makna “Possible Overkill” 
dimana total effect yang diperoleh bernilai rendah 
namun nilai performance yang diperoleh berada di 
atas rata-rata 50%. Hal ini diartikan bahwa 
masyarakat menilai kemudahan dari penggunaan 
uang elektronik tidak terlalu penting dan apabila 
ditingkatkan lagi akan menjadi sia-sia atau dapat 
dikatakan “terlalu berlebihan”. 
c) Pengaruh Sosial Terhadap Penerimaan Uang 
Elektronik 
Hasil uji yang dilakukan untuk pengaruh sosial 
terhadap penerimaan uang elektronik serupa dengan 
hasil pengaruh ekspektasi usaha yang tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap niat perilaku dan 
penggunaan uang elektronik baik dari perspektif 
pengguna maupun non pengguna. 
d) Fasilitas yang Mendukung Terhadap Penerimaan 
Uang Elektronik 
Berdasarkan kelompok pada tabel 2, dapat 
diketahui adanya perbedaan yang signifikan terhadap 
pengguna dan non pengguna. Hasil tersebut 
menjelaskan bahwa pengaruh fasilitas yang 
mendukung terhadap niat perilaku lebih menonjol 
kepada pengguna dari pada non pengguna, 
sedangkan untuk pengaruh fasilitas terhadap perilaku 
penggunaan ternyata hanya berpengaruh pada 
pengguna saja, tetapi pada non pengguna tidak 
berpengaruh. Adapun faktor-faktor penting yang 
perlu diperhatikan berdasarkan pada hasil IPMA 
yaitu infrastruktur yang mendukung penggunaan 
uang elektronik (FC3), tersedianya sumber daya yang 
membantu kesulitan pengguna (FC4), dan kesesuaian 
sistem dengan pekerjaan yang dilakukan (FC5). 
e) Motivasi Hedonis Terhadap Penerimaan Uang 
Elektronik 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, adanya 
pengaruh motivasi hedonis terhadap niat perilaku 
lebih berdampak pada non pengguna yang dibuktikan 
dari nilai t-statistik tertinggi dan signifikan 
dibandingkan pengguna. Tidak hanya itu, adanya 
perbedaan umur terbukti mampu memperkuat 
pengaruh motivasi hedonis terhadap niat perilaku. 
Selain itu, penemuan baru dari peneliti yang 
menyatakan bahwa fasilitas yang mendukung 
mampu memperkuat dampak motivasi hedonis 
terhadap niat perilaku terbukti signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95%. Terbuktinya hasil penemuan 
peneliti mengindikasikan bahwa faktor yang mampu 
memberikan kenyamanan sehingga meningkatkan 
motivasi hedonis saat menggunakan teknologi serta 
berdampak pada kemauan seseorang untuk 
menggunakan teknologi tersebut salah satunya 
adalah adanya fasilitas yang mendukung. 
f) Nilai Harga Terhadap Penerimaan Uang Elektronik 
Nilai harga berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku dan secara tidak langsung mampu 
mempengaruhi perilaku penggunaan. Akan tetapi, 
berdasarkan hasil IPMA yang diperoleh, masyarakat 
tidak terlalu menganggap penting dan kinerja yang 
dilakukan juga telah berada di atas rata-rata sehingga 
berposisi pada kuadran II “Possible Overkill”. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa harga produk 
uang elektronik saat ini tidak perlu ditingkatkan lagi, 
karena akan menjadi berlebihan dan berdampak pada 
niat perilaku serta tingkat penggunaan masyarakat 
terhadap uang elektronik. 
g) Kebiasaan Terhadap Penerimaan Uang Elektronik 
Terdapat 5 hipotesis yang didukung yaitu 
kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
dan perilaku penggunaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung, adanya perbedaan gender 
terbukti memperkuat efek kebiasaan terhadap niat 
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perilaku dan faktor umur terbukti memperkuat efek 
kebiasaan terhadap penggunaan uang elektronik. 
Apabila diamati berdasarkan kelompok, pengaruh 
kebiasaan terhadap niat perilaku untuk menggunakan 
uang elektronik lebih berdampak pada non pengguna. 
Tidak hanya itu, adanya interaksi kebiasaan dan umur 
dalam mempengaruhi niat perilaku juga lebih 
berdampak pada non pengguna. 
Adapun pengaruh negatif yang diperoleh yaitu 
interaksi antara kebiasaan dan umur yang berdampak 
pada perilaku penggunaan. Hal ini membuktikan 
bahwa, tingkatan umur yang lebih tinggi 
memperlemah dampak kebiasaan terhadap 
penggunaan uang elektronik.  
Berdasarkan hasil IPMA yang diperoleh 
terhadap perilaku penggunaan, dapat diamati bahwa 
faktor kebiasaan berada pada kuadran IV 
“Concentrate Here”. Hal ini berarti bahwa untuk 
meningkatkan penggunaan uang elektronik, pihak 
manajemen uang elektronik perlu memfokuskan 
peningkatan kinerja pada faktor kebiasaan karena hal 
tersebut dinilai masyarakat penting namun tingkat 
performanya masih sangat rendah. 
h) Niat Perilaku Terhadap Perilaku Penggunaan Uang 
Elektronik 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, 
diketahui bahwa secara keseluruhan dapat 
dinyatakan signifikan bahwa niat perilaku memiliki 
pengaruh yang positif terhadap perilaku penggunaan 
uang elektronik. Apabila diamati berdasarkan 
kelompok, maka pengaruh niat perilaku terhadap 
penggunaan uang elektronik lebih berdampak pada 
kelompok pengguna, hal ini didasarkan pada hasil 
nilai t-statistik yang diperoleh dari kelompok 
pengguna lebih tinggi dan signifikan dibandingkan 
kelompok non pengguna. 
Hasil IPMA terhadap perilaku penggunaan 
pada gambar 6 menunjukkan bahwa indikator yang 
memiliki total effect tertinggi pada niat perilaku 
adalah BI3 atau tingkat pelayanan (service quality), 
namun faktor tersebut memiliki nilai performance 
terendah dari pada indikator lainnya yang kurang 
penting yaitu 52%. Hal ini berarti bahwa kualitas 
pelayanan dalam proses pembayaran BBM 
menggunakan uang elektronik di SPBU dianggap 
penting bagi masyarakat, akan tetap berdasarkan 




b. Rancangan dan Rumusan Strategi Berdasarkan 
Hasil Penelitian 
Rancangan langkah rumusan strategi diperoleh 
berdasarkan pada hasil kombinasi hipotesis dan IPMA 
dimana keduanya saling berkaitan sehingga membentuk 
manajemen strategi yang tepat untuk meningkatkan 
tingkat adopsi dan penggunaan uang elektronik pada 
Pontianak Barat, Selatan dan Timur. Adapun rumusan 
langkah strategi tersebut tersusun sistematis yang telah 
dirancang pada diagram alir sebagai berikut: 
1. Tingkat penggunaan uang elektronik meningkat
2. Tingkat Kepuasan meningkat
3. Uang eletronik dapat diterapkan dan digunakan 
dalam segala transaksi pembayaran
Meningkatkan kenyamanan penggunaan sistem
1. Meningkatkan manfaat yang dirasakan 
dalam menggunakan uang elektronik




1. Memperluas infrastuktur yang mendukung 
penggunaan sistem
2. Tersedia sumber daya manusia yang dapat 
membantu mengatasi kesulitan
3. Meningkatkan kesesuaian sistem dengan 
pekerjaan yang dilakukan
Kondisi Fasilitas Pendukung (FC)
Peningkatan kualitas pelayanan
Niat Perilaku (BI)





Gambar 7. Rancangan Strategi Berdasarkan Hasil Penelitian 
Sesuai dengan alur rumusan strategi di atas, dapat 
dijelaskan bahwa untuk meningkatkan suatu 
kenyamanan dalam penggunaan uang elektronik adalah 
salah satunya memperluas dan meningkatkan fasilitas 
yang mendukung penggunaan uang elektronik tidak 
hanya di SPBU Pontianak, Barat, Selatan, dan Timur 
saja, tetapi wajib di seluruh wilayah Pontianak dengan 3 
faktor terpenting yang perlu diperhatikan sehingga 
mampu meningkatkan kualitas pelayanannya dan akan 
berdampak pada pembentukan niat perilaku masyarakat 
baik itu pengguna maupun non pengguna.  
Peningkatan kinerja berdasarkan pada 2 faktor 
penting juga akan berpengaruh pada penerimaan 
masyarakat terhadap uang elektronik. Dengan adanya 
penerimaan dari masyarakat, maka pihak terkait akan 
lebih mudah membangun kebiasaan masyarakat dalam 
menggunakan uang elektronik karena dari kebiasaan 
tersebut akan menjadi faktor paling penting untuk 
meningkatkan penggunaan uang elektronik baik dari 
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pengguna maupun non-pengguna sehingga tidak hanya 
diaplikasikan pada pembayaran BBM di SPBU saja, 
melainkan di segala transaksi pembayaran. Untuk 
meningkatkan kebiasaan, disarankan bagi pihak 
manajemen uang elektronik untuk lebih fokus kepada 
masyarakat yang berusia lebih tua karena berdasarkan 
hasil hipotesis menyatakan bahwa masyarakat yang 
berumur lebih tua cenderung lebih banyak tidak terbiasa 
dengan uang elektronik sehingga berdampak pada 
perilaku penggunaan. 
Adapun rekomendasi pengembangan yang dapat 
diberikan kepada pihak manajemen uang elektronik, 
pengelola SPBU Pontianak Barat, Selatan dan Timur 
serta kepada pihak PT. Pertamina untuk peningkatan 
penerimaan dan penggunaan uang elektronik 
berdasarkan pada keterkaitan manajemen strategi dari 
peneliti dan saran peningkatan yang diberikan dari 
masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil akhir penelitian dapat dibuktikan 
bahwa variabel yang berperan paling penting bagi 
masyarakat dalam meningkatkan penerimaan terhadap 
uang elektronik (BI) yaitu FC, HM, dan PE. Adapun 
besar pengaruh (total effect) dari ketiga variabel tersebut 
adalah 0.224, 0.374, 0.181 dengan tingkat kinerja 
(performance) yang dihasilkan sebesar 52.45%, 56.26%, 
56.24%. Selain itu, variabel yang berperan paling 
penting bagi masyarakat dalam meningkatkan tingkat 
penggunaan uang elektronik (UB) yaitu BI, FC, dan H. 
Adapun besar pengaruh dari ketiga variabel tersebut 
adalah 0.232, 0.514, 0.203 dengan tingkat kinerja yang 
dihasilkan sebesar  56,02%, 52,45%, 38,22%. Faktor-
faktor penting berdasarkan keenam variabel tersebut 
adalah adanya pihak tertentu dalam membantu mengatasi 
kesulitan dalam menggunakan sistem (FC.4), kesesuaian 
sistem dengan pekerjaan yang dilakukan (FC.5), tingkat 
kenyamanan (HM.2), manfaat yang dirasakan (PE.1), 
kesesuaian sistem dengan harapan pengguna (PE.5), 
tingkat kualitas pelayanan (BI.3), infrastruktur yang 
mendukung penggunaan sistem (FC.3), dan terbiasa 
dalam menggunakan sistem (H.3). 
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